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ABSTRAK  

Pada masa pandemic COVID 19, ibu merasa khawatir dan takut membawa 
anaknya untuk melakukan imunisasi ke fasilitas pelayanan kesehatan. Untuk 
itu, orang tua berperan aktif dalam pencapaian imunisasi, maka pentingnya 
dibekali pengetahuan tentang imunisasi di masa pandemi COVID-19. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang imunisasi melalui media edukasi 
berupa video yang diakses dari aplikasi iPosyandu. Metode pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup membuat video edukasi, 
berkoordinasi dengan kader dan ibu yang memiliki bayi dan balita untuk 
pelaksanaan pendidikan kesehatan, serta melakukan evaluasi 
menggunakan pre-test dan post-test dalam bentuk google form yang 
dibagikan melalui whatssapp grup ibu balita. Hasil kegiatan ini terdapat 
peningkatan pengetahuan ibu tentang imunisasi dari 5,50% menjadi 80,80% 
memiliki pengetahuan baik setelah menonton video edukasi melalui aplikasi 
iPosyandu bagi orang tua. Saran bagi kader dan bidan desa dapat 
mengoptimalkan media edukasi pada aplikasi iPosyandu untuk memberikan 
informasi kesehatan kepada ibu yang memiliki bayi dan balita. 
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ABSTRACT  

During the 19 Pandemic Covid period, mother was worried and afraid to bring 
their babies to healthcare facilities. For this reason, parents play an active 
role in achieving immunization, and the importance of knowledge is equipped 
with immunization during the COVID-19 pandemic. Therefore, This 
community service activity aims to increase mothers' knowledge about 
immunization through educational media through videos accessed from the 
iPosyandu application. Methods for implementing this community service 
activity include making educational videos, coordinating with cadres and 
mothers who have babies and toddlers for the implementation of health 
education, as well as conducting evaluations using pre-tests and post-tests 
in the form of Google forms shared via WhatsApp groups of mother of 
toddlers. The result of this activity is an increase in mothers' knowledge about 
immunization from 5,50% to 80,80% good knowledge after watching 
educational videos through the iPosyandu application for parents. 
Suggestions for village cadres and midwives to optimize educational media 
in the iPosyandu application to provide health information to mothers with 
babies and toddlers. 
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PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan salah satu pelayanan kesehatan yang penting untuk 
untuk melindungi seseorang dari penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi 
(PD3I) (Kemenkes RI, 2017). Penyakit yang dimaksud diantaranya adalah Campak, 
Rubella, Difteri, Polio, Pertusis, dan lainnya (Hadianti et al., 2014). Cakupan vaksinasi 
dasar Indonesia pada tahuan 2020, mengalami penurunan sebesar 0,5-87 %, selama 
pandemi COVID-19 (Zaimy, Darma, Sari, Idaman, & Suryani, 2023). Sebanyak 80% 
di 401 kabupaten/kota belum tercapai sepenuhnya, hanya 200 yang mencapai 
imunisasi dasar lengkap lebih dari 80%. WHO mengeluarkan pernyataan bahwa 
program imunisasi bayi baru lahir disarankan tetap dilanjutkan sesuai jadwal selama 
masa pandemi COVID-19. Hal ini didukung dengan surat edaran KEMENKES RI 
nomor SR.02/4/1332/2020 mengenai pelayanan imunisasi pada anak selama masa 
pandemi COVID-19 (Kemenkes RI, 2020; World Health Organization, 2020). 

Dengan adanya kasus layanan imunisasi yang terganggu pada masa pandemi, 
maka cakupan imunisasi sulit tercapai. Hal tersebut, dipengaruhi oleh kekhawatiran 
orang tua untuk mengantarkan anaknya imunisasi ke fasilitas kesehatan seperti 
posyandu, puskesmas dan lainnya. karena takut anak mereka akan tertular COVID-
19 (Alsuhaibani & Alaqeel, 2020). Penyebabnya terjadi karena ketidaktahuan orang 
tua mengenai protokol kesehatan dan petunjuk teknis yang tersedia untuk melakukan 
imunisasi di masa pandemi, sehingga tingkat pengetahuan, kepercayaan, dan perilaku 
kesehatan ibu perlu diperhatikan untuk tercukupinya imunisasi anak (Hanifah et al., 
2021; Manungkalit, Aningsih, Marici, Hidayah, & Oppemanai, 2022). 

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang dibutuhkan oleh orang tua untuk 
tercukupinya imunisasi anak pada masa pandemi atau masa kebiasaan baru saat ini. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eny pada tahun 2021 bahwa pengetahuan 
orang tua sangat penting karena berhubungan dengan tercukupinya imunisasi pada 
anak (Hastuti, Wahyunita, Rahayu, & Wahyudi, 2021), serta penelitian yang dilakukan 
oleh irmalasri tahun 2022 yang mengatakan bahwa salah satu aspek yang diperlukan 
orang tua untuk melakukan kunjungan imunisasi pada masa pandemi COVID-19 
adalah pengetahuan. Hal tersebut menandakan bahwa pengetahuan sangat penting 
untuk ibu dalam mencukupi imunisasi anaknya (Irmalasari, Parinduri, & Chotimah, 
2022) 

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dengan memberikan pendidikan 
kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman (Notoatmodjo, 2014). 
Kemudian optimalitas kesehatan dapat terwujud dengan situasi teknologi yang makin 
berkembang, maka pendidikan kesehatan ini dapat memanfaatkan pembelajaran 
secara online. Hal tersebut menandakan lebih mudahnya  ibu untuk mendapatkan 
informasi kesehatan melalui aplikasi (Early, Gonzalez, & Carderon, 2019). 

Salah satu jenis pembelajaran online menggunakan mobile health (mHealth) 
(Dewi, Djamil, & Anwar, 2019). Aplikasi iPosyandu merupakan salah satu mHealth 
yang menyediakan informasi kesehatan bayi dan balita yang dapat di akses oleh orang 
tua. Peneliti Susanti tahun 2019 mengatakan bahwa mayoritas ibu setuju 
menggunakan aplikasi iPosyandu orang tua (Susanti, Rinawan, & Amelia, 2019). 
Selain itu, materi dalam pembelajaran online disediakan lebih menarik dengan media 
visual, audio, dan gerakan. Pembelajaran secara online dapat menjangkau ibu dimana 
saja dan kapan saja, sehingga tidak ditentukan oleh jarak dan waktu untuk 
mendapatkan materi tentang kesehatan (Larkin, Oostenbroek, Lee, Hayward, & Meins, 
2019). 

Video merupakan salah satu media audiovisual yang dapat digunakan untuk 
memberikan informasi kesehatan dalam bentuk video animasi. Meppelink tahun 2015 
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meneliti tentang video animasi terhadap pengetahuan dan sikap mengenai informasi 
kesehatan. Hasil yang ditemukan bahwa video animasi yang mengeluarkan suara 
menjadi jalan terbaik dalam penyampaian informasi. Penyampaian melalui media ini 
lebih mudah dicerna oleh penerima informasi (Meppelink, Van Weert, Haven, & Smit, 
2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis tahun 2022, mengungkapkan bahwa 
edukasi melalui video juga dapat menurunkan keraguan ibu untuk imunisasi bayi di 
masa pandemi COVID-19. Peneliti menyarankan agar tenaga kesehatan dapat 
menggunakan media tersebut untuk pendidikan kesehatan di komunitas (Lubis et al., 
2022). Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang imunisasi melalui media edukasi berupa video 
yang diakses dari aplikasi iPosyandu 

METODE 

Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini berupa pendidikan 
kesehatan secara luring berbasis aplikasi iPosyandu di posyandu Karangtumaritis I 
dan II, Kabupaten Purwakarta. Waktu pelaksanaan tanggal 14 November 2022. 
Partisipan merupakan ibu yang memiliki balita, memiliki smartphone, aktif dalam 
menggunakan whatsapp, dan sudah terpapar serta terdaftar di aplikasi iPosyandu 
Orang tua.  

Media penyampaian materi menggunakan video animasi di dalam aplikasi 
iPosyandu orang tua. Materi video berisi pengenalan dan tujuan imunisasi, jenis-jenis 
imunisasi dasar dan waktu pemberiannya, serta upaya orang tua untuk melakukan 
imunisasi di fasilitas kesehatan pada masa pandemi COVID-19. Pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 3 tahap, sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

1) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini dipersiapkan dengan melakukan perijinan kepada Puskesmas 
Pasawahan untuk berkoordinasi dengan bidan desa Pasawahan dan kader 
Posyandu Karangtumaritis I dan 2 untuk mengkondisikan kegiatan pengabdian 
masyarakat. Setelah itu membuat dan memasukkan video edukasi ke dalam 
aplikasi iPosyandu.  

2) Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pertemuan secara langsung 
dengan ibu-ibu yang memiliki yang bertujuan untuk menjelaskan maksud 
kedatangan dan kegiatan balita pada kegiatan Posyandu Karangtumaritis I dan 

Tahap Persiapan 

• Perizinan kepada 
Puskesmas Pasawahan 

• Berkolaborasi dengan 
bidan desa dan kader

• Persiapan materi dan 
rangkaian acara
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Pelaksanaan

• Sosialisasi iPosyandu 
Orangtua

• Tutorial membuka video 
di aplikasi tersebut

• Mengisi pre-test 

• Penyampaian materi 
melalui video animasi di 
aplikasi iPosyandu 
Orangtua

Tahap Evaluasi

• Penilaian pengetahuan 
dan sikap berupa post-
test 

• Pengolahan dan analisis 
data

• Interpretasi kegiatan 
pendidikan kesehatan 
melalui aplikasi 
iPosyandu Orangtua
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2 di Desa Pasawahan. Kegiatan ini diawali dengan sosialiasi dan tutorial 
membuka video edukasi di dalam aplikasi iPosyandu orang tua. Kemudian, ibu 
diberikan waktu untuk menonton video di dalam aplikasi iPosyandu Orangtua. 
Setelah ibu menonton dan memahami video tersebut kemudian peneliti 
membagikan post-test berupa google form di whatsapp grup dan diisi secara 
langsung oleh ibu di tempat. Namun, untuk posyandu Karangtumaritis I karena 
keterbatasan tempat yang kurang luas serta beberapa ibu yang terkendala hadir 
saat post-test, maka peneliti mengarahkan untuk kegiatan post-test dilakukan 
secara online dengan memantau lewat whatsapp grup.  

3) Tahap Evaluasi 
Pre-test dilakukan sebelum ibu menonton video pendidikan kesehatan di 
aplikasi iPosyandu orang tua dan post-test dilakukan setelah ibu menonton 
video pendidikan kesehatan di aplikasi iPosyandu orang tua. Pre-test dibagikan 
oleh peneliti secara langsung dan post-test dibagikan dalam bentuk google 
form. Total pertanyaan mengenai pengetahuan imunisasi sebanyak 30 
pertanyaan. Hasil pre-test dan post-test tersebut diolah untuk mengetahui 
perbedaan pengetahuan dan sikap ibu.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut World Health Organization (2019), imunisasi atau vaksinasi adalah 
cara sederhana, aman, dan efektif untuk melindungi seseorang dari penyakit 
berbahaya, sebelum bersentuhan dengan agen penyebab penyakit. Imunisasi 
merupakan salah satu program kesehatan yang terkena dampak dari pandemi COVID-
19. Disinilah peran orangtua/keluarga sangat dibutuhkan untuk pencapaian cakupan 
imunisasi bagi bayi/balita. Agar orang tua berperan aktif dalam pencapaian imunisasi, 
maka pentingnya dibekali pengetahuan tentang imunisasi di masa pandemi COVID-
19.  

Oleh karena itu, kegiatan pendidikan kesehatan ini dilaksanakan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu mengenai imunisasi pada masa pandemic COVID-19. 
Kegiatan diimplementasikan pada tanggal 14 November 2022 selama 2 minggu 
secara luring di Posyandu Karangtumaritis 1 dan 2, Kabupaten Purwakarta. Media 
yang digunakan berupa video animasi pada aplikasi iPosyandu orang tua. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Aplikasi 
iPosyandu Orang Tua kepada Ibu yang Memiliki 
Balita 

 
Gambar 3. Video Pendidikan Kesehatan 
tentang Imunisasi di aplikasi iPosyandu 

Pada pengabdian masyarakat ini, partisipan yang terlibat sebanyak 73 ibu yang 
memiliki balita. Partisipan tampak antusias mengikuti rangkaian kegiatan dimulai dari 
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pembukaan, sosialisasi dan tutorial membuka video pada aplikasi iPosyandu 
Orangtua, mengisi pre-test, menonton video materi imunisasi di aplikasi, dan mengisi 
post-test serta penutupan. Adapun implementasi dan video imunisasi pada aplikasi 
iPosyandu Orangtua diilustrasikan pada gambar 2 dan 3.  

 Evaluasi dari kegiatan pendidikan kesehatan ini berupa pre-test dan post-test 
sebanyak masing-masing 30 pertanyaan. Terdapat 30 pertanyaan yang terbagi 
menjadi 3 bagian yaitu 10 poin mengenai imunisasi, 2 poin mengenai COVID-19, dan 
sisanya 18 poin mengenai penatalaksanaan imunisasi dimasa pandemi COVID-19. 
Hasil evaluasi tersebut kemudian dianalisis dan disimpulkan melalui grafik pada 
gambar 3. 

 

 
Gambar 4. Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi Sebelum dan Sesudah  

Menggunakan Aplikasi iPosyandu 

 
Pada gambar 4 di atas, sebagian besar pengetahuan ibu sebelum dilakukan 

intervensi tergolong cukup sebesar 69,90%. Kemudian, setelah dilakukan intervensi 
melalui video berbasis aplikasi iPosyandu, pengetahuan ibu mengalami peningkatan 
menjadi baik sebesar 80,80%, dan berpengetahuan cukup sebesar 19,20%. Hasil 
penelitian tersebut serupa dengan penelitian Nanda tahun 2021 yang menunjukan 
adanya peningkatan skor pengetahuan dan sikap ibu mengenai imunisasi setelah 
diberikan pendidikan kesehatan di Desa Cipambuan, Kabupaten Bogor (Nanda Kharin 
et al., 2021). Peneliti Manungkalit tahun 2022 juga mengungkapkan bahwa 
pengetahuan ibu tentang imunisasi mengalami peningkatan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan (Manungkalit et al., 2022). Penelitian lain oleh Zaimy tahun 2023 
menemukan bahwa pendidikan kesehatan berbasis android dapat meningkatkan  
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar (Zaimy et al., 2023). Adapun, Andriani tahun 
2020 dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan mengenai 
imunisasi melalui video jauh lebih efektif dibandingkan dengan teks whatsapp 
(Andriani, Rusmil, & Akbar, 2020). 

Pendidikan kesehatan menggunakan media video dianggap lebih efektif, 
karena media ini dapat menstimulus indra pendengaran dan penglihatan yang lebih 
efektif dibandingkan menstimulus salah satunya saja (Andriani et al., 2020). Media 
video dalam bentuk animasi juga lebih mudah diterima baik oleh penerima informasi 
yang belum ataupun sudah terlatih berliterasi (Meppelink et al., 2015). Pada kegiatan 
ini, walaupun menggunakan video berbasis aplikasi iPosyandu, tetapi pelaksanaanya 
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tetap dilakukan secara luring. Menurut Perez tahun 2020, menyimpulkan bahwa 
strategi pengabdian masyarakat yang mengkombinasikan penggunaan m-health 
dengan komunikasi tatap muka dianggap jauh lebih baik untuk memberdayakan 
masyarakat terkhususnya di daerah pedesaan (Pérez et al., 2020). Selain itu, Kazi 
tahun 2021, menyampaikan pengalaman dan sikap orangtua terhadap penggunaan 
m-health menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan (Kazi et al., 2021). Oleh 
sebab itu, kegiatan ini dikombinasikan antara m-health dengan luring, sehingga tujuan 
dari pengabdian masyarakat ini tercapai.  

Implikasi yang diharapkan dari hasil pengabdian masyarakat ini yakni dapat 
memberikan solusi kepada tenaga kesehatan, fasilitas kesehatan ataupun institusi 
dalam memberikan pendidikan kesehatan untuk mengajak imunisasi ke Posyandu 
melalui video edukasi berbasis aplikasi iPosyandu. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah pengetahuan ibu 
mengenai imunisasi meningkat melalui video edukasi berbasis aplikasi iPosyandu di 
Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menyarankan agar tenaga kesehatan, fasilitas kesehatan ataupun institusi agar dapat 
mensosialisasikan dan menggunakan aplikasi iPosyandu orangtua dalam memberikan 
pendidikan kesehatan kepada ibu untuk membawa balitanya untuk imunisasi ke 
Posyandu. 
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